





Manusia diciptakan dengan akal, pikiran, dan perasaan yang bermanfaat 
untuk segala keperluan dan kehidupan. Manusia diberi kehendak untuk 
menciptakan sesuatu sejauh kemampuan yang dimiliki dengan berbagai maksud 
dan tujuan. Karya seni merupakan perwujudan rasa ekspresi dari seniman. Untuk 
mewujudkan karya seni, seniman tidak lepas dari lingkungannya, karena melalui 
lingkunganlah seniman bisa menjumpai persoalan di dalam masyarakat. 
Tugas Akhir ini mengangkat tema kematian manusia sebagai inspirasi 
dalam perwujudan karya seni grafis. Kematian yang terjadi pada manusia, 
dipandang sebagai peringatan yang baik, bukan sebagai bentuk ketakutan yang 
mengerikan. 
Adanya perbedaan pendapat mengenai proses kematian dikarenakan 
perbedaan pengalaman dan  sikap manusia terhadap kematian itu sendiri. 
Kematian menurut pandangan agama Islam dalam salah satu ayat yang 
difirmankan Allah Subhanahu wa Ta‟ala tertulis dalam Al-Qur‟an, surat ke [62] 
Al-Jumu‟ah, ayat : 8 yaitu “Katakanlah, sesungguhnya kematian yang kamu lari 
darinya, ia pasti menemmui kamu, kemudian kamu akan di kembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
Kematian adalah suatu peristiwa yang paling hebat yang pasti akan terjadi 
atas diri manusia, melupakan mati atau tidak mengingat mati adalah suatu sikap 
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yang tidak bertanggungjawab dari sudut pandang Islam. Semua manusia akan 
menemui kematian dalam hidupnya, ini adalah suatu kenyataan yang terjadi pada 
manusia. Maka persiapan menghadapi kematian menjadi penting dipertimbangkan 
untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Dalam kesenian, pesan-pesan agama, hubungan antara seni dan religi 
saling jalin menjalin sepanjang sejarah kehidupan manusia. Seni selalu hadir 
dalam setiap peradaban Islam, seperti, masjisd Nabawi di Madinah al 
Munawwarah yang sangat indah, atau penyampaian melalui lukisan “Arasbaque” 
dan karya seni lainnya. 
Konsep perwujudan dengan bentuk Tengkorak dan anatomi kerangka 
tulang manusia sebagai simbol yang dapat mewakili ide tentang kematian 
manusia, dipadu dengan objek pendukung lain dimaksudkan agar ilustrasi yang 
ingin dicapai dapat tersampaikan pesan dan makna  ke dalam  karya seni grafis. 
Dengan menggunakan teknik cetak saring atau serigrafi dalam visualisasinya 
dapat mendukung atau menghasilkan perwujudan karya yang maksimal sesuai 
dengan cita rasa, fantasi pengalaman estetis, dan kemampuan artistik yang 
diinginkan. 
Semua yang terjadi dari proses pembuatan karya seni Tugas Akhir ini 
merupakan  respon atau tanggapan penulis terhadap seluruh permasalahan yang 
penulis alami dan amati atas realita yang terjadi di lingkungan sekitar. Penulis 
mencoba merefleksikan pengalaman pribadi penulis ke dalam karya-karya tugas 
akhir ini. 
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Merenungkan makna kematian tidak kemudian harus pasif dalam 
menjalani kehidupan ini. Sebaliknya, justru lebih serius menjalani hidup, 
mengingat fasilitas umur yang teramat pendek. 
Dengan segala kekurangan yang ada diharapkan adanya masukan berupa 
saran dan kritik terhadap karya-karya yang telah dibuat, dengan adanya saran dan 
kritik yang telah diberikan  dapat membuat karya-karya yang dihasilkan mampu 
menyampaikan gagasan serta ide sesuai dengan pokok permasalahan yang 
disampaikan, sehingga dapat terjalin komunikasi dengan penikmat seni dan 
masyarakat melalui karya seni yang komunikatif dan edukatif. Selain hal tersebut 
laporan ini diharapkan mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi 
seni rupa murni serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan dalam wacana 
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